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KATA HANTAR 
 
 

Puji syukur penulis haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat 

rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan Tugas Akhir dengan judul 

Kekuatan dan Flowability Cement Treated Clay pada Curing Awal. Penulisan 

Tugas Akhir ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang ditimbulkan oleh 

Lumpur Sidoarjo yang memiliki volume  besar sehingga dialihkan pembuangannya 

ke Sungai Porong. Hal ini tentu dapat mengurangi fungsi dari Sungai Porong dan 

berdampak kepada masalah lingkungan. Dengan menerapkan ilmu ketekniksipilan, 

penulis melakukan metode perbaikan tanah dengan mencampur Lusi dengan semen 

(cement treated clay/ CTC) sehingga Lusi dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

konstruksi, seperti reklamasi pantai dan lainnya. 

Bab I laporan Tugas Akhir akan menjelaskan mengenai latar belakang, 

tuhuan, manfaat, rumusan masalah dan keaslian tugas akhir, Bab II berisi referensi 

penelitian terdahulu sehingga menjadi tinjauan pustaka penulis, Bab III merupakan 

teori yang penulis gunakan sebagai pertimbangan dasat dalam pelaksanaan tugas 

akhir. Bab IV berisi metode yang penulis gunakan dalam pelaksaan tugas akhir dan 

dijelaskan secara rinci. Bab V merupakan hasil uji laboratorium dan analisa 

pengujian dijelaskan pada Bab VI. Bab VII merupakan bab akhir yang berisi 

kesimpulan serta saran. 

 

Yogyakarta, 29 Juni 2018 

 

Vincentius Harry Tanwijaya 
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INTISARI 
 
 
 

Pembangunan dermaga di Indonesia akan terjadi secara besar-besaran dalam 2 
tahun ke depan. Untuk membangun dermaga, dasar tanah di tepi pantai harus 
mampu menahan beban dari struktur dermaga. Umumnya, tanah di dasar sungai 
akan digali dan diurug kembali dengan tanah hasil galian dari alam, seperti tanah 
dari gunung dan lainnya. Hal ini dapat menyebabkan kerusakan lingkungan yang 
besar akibat penggalian tanah alam dalam jumlah besar. Untuk menghindari 
penggalian tanah alam dalam jumlah besar, diperlukan alternatif tanah lain seperti 
tanah tidak terpakai yang berjumlah besar, dan jika dibiarkan berpotensi merusak 
lingkungan. Tanah di Indonesia yang sesuai dengan kriteria seperti di atas saat ini 
salah satunya adalah tanah semburan di Sidoarjo, yang lebih dikenal dengan 
sebutan lumpur Sidoarjo (lusi). Lusi dapat dijadikan alternatif sebagai bahan dasar 
untuk menggantikan tanah yang digali dari pesisir pantai. Lusi terlebih dahulu 
ditambahkan semen untuk meningkatkan kekuatannya, sehingga diharapkan 
mampu menahan beban dari struktur dermaga. Lusi yang ditambahkan semen dapat 
disebut sebagai cement treated clay / CTC. Untuk proyek reklamasi pantai, metode 
Pipe Mixing secara umum digunakan untuk pencampuran tanah berkadar air tinggi. 
Apabila campuran tanah, semen, dan air menghasilkan campuran yang terlalu keras 
dapat menghambat proses transportasi saat CTC dialiri melalui pipa mixing. 
Perubahan kekuatan dan flowability CTC pada curing awal penting diketahui 
karena kekuatan yang terus meningkat saat proses transportasi material menuju 
lokasi proyek berlangsung.  Pada penelitian ini, untuk mempelajari peningkatan 
kekuatan dan perubahan flowability CTC pada curing awal, dilakukan pengujian 
Unconfined Compression Strength dan uji flow menggunakan L-Shape Box pada 
beragam variasi kadar semen dan kadar air pada lusi. Berdasarkan hasil uji, 
diperoleh data bahwa pada curing 3 hari pertama, peningkatan kekuatan dapat 
dibagi menjadi 2 area, yaitu sebelum 24 jam dan setelah 24 jam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kekuatan tanah berdasarkan penambahan 
semen pada masing-masing kadar air dan flowability hanya diperoleh pada variasi 
kadar air tertinggi. Dapat simpulkan bahwa pada kadar air yang sama, penambahan 
semen berpengaruh pada peningkatan kekuatan yang lebih tinggi dan kadar air 
berpengaruh besar pada flowability dari CTC. 
 
 
 

 
Kata kunci: metode pipe mixing, cement treated clay, kadar semen rendah, kadar 
air tinggi, flowability, Unconfined Compression Strength, lumpur sidoarjo. 
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GLOSARIUM 

 

cc = kadar semen (%) 

wc = kadar air (%) 

w/c = rasio antara kadar air dibagi kadar semen 

C = berat semen per 1 m3 (kg/m3) 

mw = massa air 

msolid = massa fase padat 

ms  = massa tanah 

mc = massa semen 

Vw  = volume air 

Vsolid  = volume fase padat 

Vs  = volume tanah 

Vc  = volume semen 

e  = angka pori 

qu = kuat tekan (kN/m2) 

h1 = tinggi aliran pada ujung awal L-shape Box (cm) 

h2 = tinggi aliran pada ujung akhir L-shape Box (cm) 


